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RINGKASAN

Pertumbuhan di sektor bisnis adalah alasan mengapa organisasi serupa menghadapi
persaingan yang semakin ketat. Agar suatu bisnis dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya dan mampu bersaing dengan bisnis lain, hal ini perlu ditangani secara serius.
Konsumen mungkin terpengaruh oleh persaingan ini karena mereka akan memiliki lebih banyak
pilihan untuk barang dan jasa dalam hal kualitas, ukuran, dan bentuk. Akibatnya, setiap bisnis
harus dapat mencapai tujuannya (Rahayu, 2020). Metodologi penelitian pada hakikatnya
merupakan sarana ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan tertentu.

. Berdasarkan hal ini, metode ilmiah, data, dan kegunaan adalah empat istilah yang harus
diperhatikan. Menurut metode ilmiah, upaya penelitian didasarkan pada aspek rasional, empiris,
dan metodis ilmu pengetahuan. Perencanaan, perencanaan, atau perencanaan dalam pengendalian
kualitas produk untuk memenuhi target adalah beberapa faktor dari proses ini yang
dipertimbangkan oleh perusahaan (Studi di PT. Magnum Attack Indonesia).

PT. Perencanaan pembuatan Magnum Attack dibahas pada pertemuan dengan personel
di Indonesia; sekarang hanya masalah bagaimana melaksanakannya. Mengarahkan, memutuskan
dan mengontrol urutan proses yang akan dilalui, dimulai dengan item jadi. Bisnis ini
menggunakan berbagai teknik produksi. Pemotongan adalah langkah pertama. Prosedur ini
melibatkan pemotongan kain yang polanya telah digambar. Prosedur bordir dan hot press datang
berikutnya. Prosedur penjadwalan yang berkaitan dengan pimpinan PT. Magnum
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan di sektor bisnis adalah alasan mengapa organisasi serupa menghadapi
persaingan yang semakin ketat. Hal ini perlu ditangani secara serius agar suatu bisnis dapat
bertahan dan bersaing dengan bisnis lainnya. Konsumen dapat terpengaruh oleh persaingan ini
karena mereka akan memiliki lebih banyak pilihan barang dan jasa, baik dari segi bentuk

maupun kualitas. Akibatnya, setiap bisnis dapat mencapai tujuannya.(Rahayu, 2020).

Setiap kegiatan produksi memerlukan kegiatan pengendalian mutu. Hal ini agar keberhasilan
perusahaan di mata masyarakat atau konsumen dalam menjalankan kegiatan usaha produksinya
dapat dilihat dari kualitas atau kualitas barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Konsumen
akan segera menentukan bahwa suatu perusahaan tidak baik jika kualitas barang atau jasa yang
dihasilkan tidak memadai. Namun, jika kualitas produk atau jasa yang diberikan tinggi,
pelanggan dapat langsung mengetahui bahwa bisnis yang membuat barang atau jasa tersebut
memiliki keunggulan kompetitif.(Rahayu 2020)

Dalam masyarakat kontemporer saat ini, masalah tersebut akan menjadi lebih dan lebih jelas.
Orang akan selalu menuntut dan mengharapkan barang atau jasa yang sesuai dengan nilai uang
yang mereka keluarkan dalam masyarakat modern di mana setiap orang selalu sadar akan nilai
uang mereka. Konsumen akan memiliki reaksi terhadap perusahaan yang membuat produk
tersebut, baik reaksi terbuka maupun tertutup, jika kedua nilai tersebut sangat seimbang.

Publikasi keadaan insiden tersebut berfungsi sebagai tanggapan terbuka (kualitas barang atau



jasa yang diproduksi oleh suatu negara rendah). Membungkam dan menghentikan semua
pembelian lebih lanjut atas barang dan jasa perusahaan adalah contoh reaksi tertutup.(Fahmi
2012).

Perusahaan yang menyadari keadaan tersebut di atas akan berusaha untuk melakukan
prosedur pengendalian kualitas sekaligus menciptakan produk atau layanan yang mereka
tawarkan. Inisiatif ini bertujuan untuk memberikan kontrol kualitas atas bahan baku, proses
produksi, dan produk jadi untuk memastikan bahwa output yang benar-benar berkualitas tinggi
yang dihasilkan. Kuantitas barang cacat yang diproduksi selama proses produksi tidak diragukan
lagi akan berkurang dengan penerapan aktivitas pengendalian kualitas ini. Secara alami, biaya
kontrol kualitas meningkat dengan betapa ketatnya itu. Tetapi dengan langkah-langkah kontrol
kualitas yang lebih ketat dan lebih ketat, ini akan menurunkan jumlah barang cacat.

Menurut Novitawati dkk (2019) Karena produk yang kita hasilkan dapat dilihat atau disentuh
oleh konsumen secara langsung sebelum mereka melakukan pembelian, maka pelaku usaha yang
menghasilkan produk berupa barang akan lebih mudah untuk menunjukkan keunggulannya
kepada konsumen. Tidak seperti bisnis yang menyediakan barang atau jasa, lebih menantang
untuk menunjukkan keunggulan dalam kasus penyedia layanan karena layanan tidak berwujud

dan tidak dapat dilihat atau disentuh.

Setiap bisnis membutuhkan pengawasan manajemen. Pengelola melakukan pengawasan ini
sebagai upaya untuk menilai apakah yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Selain itu, ini menunjukkan bahwa manajemen adalah tindakan atau tindakan untuk
memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana yang ditentukan atau hasil kerja
yang diperlukan. Baik di bisnis besar maupun kecil, pemantauan kerja sangat penting. Karena

suatu pekerjaan akan berjalan dengan lancar dan memberikan hasil kerja yang terbaik dengan



pengawasan kerja yang kompeten. Pekerjaan yang dapat memberikan hasil dan kemajuan
produksi yang baik akan menjadi pekerjaan yang berjalan lebih lancar dan dengan pengawasan
yang baik. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong karyawan untuk lebih produktif.

Pengawasan yang baik, yang sangat penting dalam pengembangan usaha, dapat mendukung
terjaganya standar barang yang dihasilkan dalam suatu organisasi. Jika selama proses produksi
tidak ada kendala dan produk sesuai dengan yang diharapkan, maka pengawasan di perusahaan
dinilai sudah baik. Bentuk pengawasan yang paling baik adalah dengan mengkritik secara
konstruktif kesalahan karyawan sekaligus memberikan bimbingan dan arahan tentang bagaimana
bekerja dengan tekun, rapi, dan efisien untuk mencapai hasil yang diinginkan. menciptakan hasil
yang efektif.

Pada tahun 2011, PT. Magnum Attack Indonesia meluncurkan pabrik pakaian pertama
mereka di Malang, Indonesia, dekat Jalan Candi Panggung No. 12A Lowokwaru. Kami telah
mengalami pertumbuhan yang luar biasa selama lima tahun sebelumnya, dan hingga hari ini,
perusahaan mempekerjakan lebih dari 36 orang di dua fasilitas manufaktur. Sebuah perusahaan
bernama PT. Magnum Attack Indonesia membuat pakaian premium untuk pasar global dengan
biaya yang sangat rendah. Perusahaan kami memiliki kapasitas total 25000 lembar per bulan dan
dapat membuat berbagai macam barang termasuk pakaian untuk pria, wanita, anak-anak, dan
bayi. Karena kualitas tinggi, keseragaman produk, dan harga terjangkau dari produk kami,
pelanggan kami di seluruh dunia terus bekerja sama dengan kami dan tumbuh bersama.

Menurut Imron, I. (2019) Kualitas barang yang dihasilkan perusahaan juga dipengaruhi oleh
pengawasan produksi. Untuk mempelajari bahwa akurat, tepat waktu, objektif, teliti, tepat pada
titik kontrol strategis, realistis secara ekonomi, realistis organisasi, terkoordinasi dengan alur

kerja organisasi, fleksibel, sebagai panduan dan operasional, dan diterima oleh anggota



organisasi semua diperlukan untuk efektif pengendalian produksi. Menurut pengamatan, banyak
pekerja yang tidak menggunakan alat produksi seperti sarung tangan dan celemek selama
kegiatan produksi, yang membuat produk kurang higienis dan menurunkan kualitasnya. Selain
itu, banyak pekerja yang menggunakan ponsel selama kegiatan produksi, yang bertentangan
dengan aturan dan peraturan perusahaan, tetapi pekerja masih tidak mematuhinya karena

pengawasan dan perhatian yang ketat dari Pimpinan Perusahaan.

Sesuai latar belakang maka peneliti tertarik mengambil judul “PELAKSANAAN
PENGAWASAN KUALITAS PRODUK GUNA MENCAPAI TARGET PRODUKSI
(Studi pada PT. Magnum Attack Indonesia)”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pengawasan kualitas produk guna mencapai target produksi pada

perusahaan (Studi pada PT. Magnum Attack Indonesia)

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pengawasan kualitas produk guna

mencapai target produksi pada perusahaan (Studi pada PT. Magnum Attack Indonesia).

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan kualitas produk guna mencapai target produksi
pada perusahaan (Studi pada PT. Magnum Attack Indonesia)

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pengawasan kualitas
produk guna mencapai target produksi pada perusahaan (Studi pada PT. Magnum Attack
Indonesia)

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan pengawasan kualitas produk guna
mencapai target produksi pada perusahaan (Studi pada PT. Magnum Attack Indonesia)
Memberikan masukan pada pelaksanaan pengawasan kualitas produk guna mencapai
target produksi pada perusahaan (Studi pada PT. Magnum Attack Indonesia).

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat dalam bidang yang

terkait dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti, merupakan kesempatan bagi sivitas akademika untuk memberikan
informasi dan wawasan, serta praktik untuk menggunakan ilmu yang dipelajari di
perkuliahan sebagai dasar dan masukan untuk mengembangkan potensi diri sebagai

seorang wirausaha.

PT. Magnum Attack Indonesia berfungsi sebagai insentif untuk terus memproduksi

barang pengawasan berkualitas tinggi serta umpan balik untuk refleksi.

Bagi masyarakat, dalam rangka membangun kontrol kualitas produk dan mempelajari
lebih lanjut tentang kualitas produk untuk memenuhi tujuan produksi perusahaan (Studi

di PT. Magnum Attack Indonesia)
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